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Abstract 

Digital transformation in Islamic financial institutions requires a change approach that 

integrates technological advancement with Islamic governance principles and the objectives of 

maqasid al-shariah. This study employs a Systematic Literature Review (SLR) using the PRISMA 

protocol to identify a socio-technical change structure suitable for sharia-based organizations. 

Literature searches were conducted across Scopus, Web of Science, and ScienceDirect, followed 

by a four-stage screening process and a methodological Quality Assessment to ensure rigor and 

consistency. Findings from ten core articles reveal that effective digital transformation is driven 

by a set of interrelated mechanisms: dynamic capabilities functioning as strategic drivers; 

communication legitimacy that reinforces clarity, trust, and organizational amanah; resistance 

management that accounts for psychological and cultural dynamics; and collective resilience 

formed through adaptive organizational capacities. Within the Islamic framework, these 

mechanisms support the attainment of hifz al-mal (protection of assets and data), hifz al-nafs 

(user safety and well-being), and hifz al-‗irdh (preservation of dignity and privacy). This study 

proposes an integrated conceptual model demonstrating that digital transformation in Islamic 

institutions must harmonize technological systems, human readiness, and maqasid al-shariah 

values as the foundation of sustainable governance. The model contributes theoretically to 

Islamic economics scholarship and offers practical guidance for sharia-compliant digitalization 

initiatives.  

 

Keywords: digital transformation; dynamic capabilities; socio-technical change; maqasid al-

shariah; communication legitimacy; organizational resilience. 

 

1. Pendahuluan 
       Transformasi digital dalam satu dekade terakhir menjadi penggerak utama perubahan 

organisasi di berbagai sektor. Perubahan ini telah melampaui sekadar implementasi teknologi; ia 

berubah menjadi proses pembaruan strategis yang menentukan keberlanjutan organisasi dalam 

lingkungan yang tidak pasti. Ketidakpastian global, percepatan teknologi, dinamika kompetisi, 

dan tekanan keberlanjutan membuat organisasi bergerak dari pola perubahan episodik menuju 

perubahan yang berkelanjutan dan berulang. 

        Literatur yang berkembang sejak 2015 menunjukkan berbagai perspektif mengenai 

transformasi digital. Matt, Hess, dan Benlian (2015) menekankan pentingnya integrasi strategi 

bisnis dan teknologi. Vial (2019) memperdalam pemahaman ini dengan menempatkan 

transformasi digital sebagai proses struktur nilai. Warner dan Wäger (2019) kemudian 
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menegaskan bahwa sensing, seizing, dan transforming merupakan mekanisme inti keberhasilan 

digitalisasi. 

       Namun, pendekatan strategis ini belum cukup. Perubahan digital dipengaruhi oleh kesiapan 

manusia, legitimasi komunikasi, resiliensi organisasi, serta arah perubahan struktur. Studi Khaw 

et al. (2022), Feliciano-Cestero et al. (2023), dan Valtonen et al. (2024) menunjukkan bahwa 

perubahan identitas, kecemasan teknologi, dan beban psikologis menjadi sumber resistensi yang 

signifikan. Pada saat yang sama, Scheuer dan Thaler (2024) membuktikan bahwa komunikasi 

dua-sisi meningkatkan legitimasi perubahan. Di sisi struktural, Shahzad et al. (2025) menemukan 

pergeseran organisasi ke arah platform-based configuration. 

         Transformasi digital juga merupakan kebutuhan mendesak lembaga syariah seperti 

perbankan syariah, BMT, koperasi syariah, fintech halal, lembaga wakaf, dan institusi 

pendidikan Islam. Digitalisasi bukan hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat 

amanah, transparansi, dan maslahah‘ sejalan dengan maqashid syariah, terutama hifdz mal, hifdz 

nafs, dan hifdz ‗irdh. 

         Penelitian ini bertujuan mengembangkan model perubahan sosio-teknikal terintegrasi yang 

menjelaskan hubungan antara strategic drivers, legitimasi komunikasi dua-sisi, resistensi dan 

kesejahteraan karyawan, resiliensi organisasi, serta struktur platform dalam konteks organisasi 

Islam. 

 

2. Tinjauan Pustaka dan Model Konseptual 

2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
         Untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai perkembangan riset selama satu 

dekade terakhir (2015–2025), dilakukan telaah mendalam terhadap sepuluh artikel kunci yang 

relevan dengan transformasi digital, dinamika organisasi, psikologi perubahan, serta desain 

struktur adaptif. Ringkasan penelitian tersebut disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu (2015–2025) 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Fokus Utama Metode Kontribusi Kunci Keterbatasan / Gap 

1 

Matt, Hess & 

Benlian 

(2015) 

Strategi 

transformasi 

digital 

Konseptual 
Integrasi strategi 

bisnis & teknologi 

Minim aspek 

manusia, resistensi, 

dan resiliensi 

struktural 

2 Vial (2019) 

Agenda riset 

digital 

transformation 

SLR 

Definisi dan proses 

nilai DT secara 

sistematis 

Perlu integrasi aspek 

psikologis & 

kausalitas strategis 

3 
Warner & 

Wäger (2019) 

Dynamic 

capabilities 
Studi kasus 

Menetapkan 

framework sensing–

seizing–transforming 

Belum mengaitkan 

DC dengan resistensi 

& legitimasi 

komunikasi 

4 
Khaw, Teoh 

& Lim (2022) 

Reaksi individu 

terhadap 

perubahan 

SLR 

Pemetaan dimensi 

kognitif–afektif–

perilaku 

Tidak fokus pada 

konteks digital & 

platformisasi 
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No 
Peneliti 

(Tahun) 
Fokus Utama Metode Kontribusi Kunci Keterbatasan / Gap 

5 

Miles, 

Brunson & 

Turrentine 

(2023) 

Fleksibilitas 

model Kotter 
Studi kasus 

Membuktikan 

adaptabilitas 8-step 

change model 

Konteks terbatas, 

tidak fokus pada DT 

6 

Feliciano-

Cestero et al. 

(2023) 

Barrier & enabler 

individu dalam 

DT 

SLR 

Pemetaan faktor 

psikologis & 

ancaman identitas 

Tidak mengkaitkan 

temuan dengan 

arsitektur resiliensi 

7 
Scheuer & 

Thaler (2024) 

Two-sided 

messages & 

legitimasi 

perubahan 

Eksperimen 

Bukti empiris 

efektivitas pesan dua-

sisi 

Belum diposisikan 

dalam kerangka DT 

8 
Valtonen et 

al. (2024) 

Resistensi & 

kesejahteraan 

karyawan 

SEM 

Work design 

menurunkan 

resistensi & 

meningkatkan well-

being 

Minim konteks 

struktural & 

perubahan berbasis 

platform 

9 

Grego, 

Mandolfo & 

Chierici 

(2024) 

Absorptive & 

adaptive resilience 

Mixed-

method 

Dual-path resilience 

meningkatkan 

performa 

Tidak mengaitkan 

resiliensi dengan 

dinamika psikologis 

10 

Shahzad, 

Imran & Butt 

(2025) 

Struktur organisasi 

berbasis platform 

Survei 

multi-negara 

Perubahan dari 

hierarki → 

platformization 

Belum memasukkan 

variabel resistensi, 

legitimasi, dan DC 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa riset-transformasi digital berkembang dalam tiga klaster utama: 

1. strategic–capability, 

2. human response & communication, dan 

3. resilience–structure. 

         Namun, penelitian-penelitian tersebut masih berdiri sendiri-sendiri dan belum terintegrasi 

menjadi satu model sosio-teknikal yang menjelaskan alur perubahan secara menyeluruh. Inilah 

yang menjadi dasar bagi penelitian ini untuk mengembangkan model baru yang menghubungkan 

kelima domain tersebut. 

 

2.2 Analisis Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 
         Analisis terhadap sepuluh penelitian kunci menunjukkan adanya lima kesenjangan ilmiah 

yang menjadi landasan utama pengembangan model penelitian ini: 

         Pertama, literatur transformasi digital masih bersifat terfragmentasi. Studi tentang strategi 

dan kapabilitas dinamis (Matt et al., 2015; Vial, 2019; Warner & Wäger, 2019) belum terhubung 

dengan riset mengenai dinamika psikologis seperti resistensi dan kesejahteraan karyawan (Khaw 

et al., 2022; Feliciano-Cestero et al., 2023; Valtonen et al., 2024). Fragmentasi lintas-level ini 
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membuat hubungan antar-dimensi strategis, psikologis, dan struktural belum tergambar secara 

komprehensif. 

         Kedua, peran komunikasi, khususnya mekanisme two-sided messages, belum ditempatkan 

sebagai variabel kunci dalam transformasi digital. Meskipun Scheuer dan Thaler (2024) 

membuktikan bahwa pesan dua-sisi meningkatkan legitimasi dan komitmen terhadap perubahan, 

belum ada model yang memposisikannya sebagai penghubung antara strategi digital dan respons 

psikologis individu. 

         Ketiga, konsep dual-path resilience: yang mencakup absorptive dan adaptive resilience, 

belum dijelaskan sebagai mediator utama yang menjembatani hubungan antara strategi digital 

dan perubahan struktur organisasi. Padahal, resiliensi merupakan fondasi penting untuk 

menciptakan perubahan yang berkelanjutan. 

         Keempat, perubahan struktur organisasi menuju platformization (Shahzad et al., 2025) 

belum dijelaskan sebagai konsekuensi logis dari dinamika psikologis, legitimasi komunikasi, dan 

kapabilitas dinamis. Padahal pergeseran menuju struktur platform menuntut otonomi, kejelasan 

peran, dan kesiapan individu terhadap perubahan berbasis data. 

       Kelima, belum ada model sosio-teknikal yang mengalirkan secara utuh hubungan antara 

strategi → legitimasi komunikasi → resistensi & well-being → resiliensi → struktur organisasi. 

Literatur masih membahas tiap komponen secara parsial sehingga belum mampu menjelaskan 

proses transformasi digital sebagai satu sistem terintegrasi. 

       Kesenjangan inilah yang kemudian diisi oleh penelitian ini melalui pengembangan model 

perubahan sosio-teknikal terintegrasi yang menghubungkan dimensi strategis, psikologis, 

komunikatif, dan struktural secara simultan. 

 

2.3 Transformasi Digital sebagai Fenomena Strategis 
       Transformasi digital dalam literatur kontemporer dipahami sebagai proses strategis yang 

jauh melampaui implementasi teknologi operasional. Matt, Hess, dan Benlian (2015) 

menegaskan bahwa digitalisasi hanya dapat menghasilkan nilai ketika organisasi mampu 

menyatukan strategi bisnis dan strategi teknologi dalam satu kesatuan logika desain. Perspektif 

ini menggeser pandangan klasik dari ―adopsi IT‖ menuju strategic reconfiguration, yaitu upaya 

mengubah arah organisasi, hubungan internal, dan basis kapabilitas melalui teknologi digital. 

       Vial (2019) kemudian memperluas kerangka ini melalui systematic literature review yang 

menunjukkan bahwa transformasi digital merupakan proses perubahan struktural berbasis nilai 

(value-driven structural change). Digitalisasi memengaruhi model bisnis, pola kerja, alokasi 

sumber daya, hingga proses penciptaan nilai pelanggan. Dengan demikian, transformasi digital 

bukanlah tujuan akhir, melainkan vehicle untuk menghasilkan nilai baru, meningkatkan 

keunggulan operasi, dan memperkuat keberlanjutan organisasi. 

       Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa banyak organisasi gagal dalam transformasi 

digital karena terlalu berfokus pada teknologi, sementara aspek manusia, legitimasi komunikasi, 

dan desain struktur sering diabaikan. Kesenjangan inilah yang membuat perubahan digital 

bersifat parsial dan tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap transformasi 

digital harus mencakup interaksi antara strategi, perilaku manusia, dan rekayasa sistem 

organisasi. 
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Linkage dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
       Dalam konteks ekonomi Islam, transformasi digital yang berorientasi nilai sejalan dengan 

prinsip maslahah dan amanah. Perubahan digital dianggap sah secara etis ketika ia meningkatkan 

kemanfaatan, memperkuat transparansi, dan menghindari mudarat. Dengan demikian, 

transformasi digital bukan hanya persoalan efisiensi teknis, tetapi juga mekanisme untuk 

menjaga keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial sesuai maqashid syariah. 

 

2.4 Dynamic Capabilities sebagai Mesin Pembaruan 
         Konsep dynamic capabilities (DC) menjadi salah satu fondasi utama dalam memahami 

mengapa sebagian organisasi mampu beradaptasi, bertahan, dan terus berkembang di tengah 

perubahan teknologi yang cepat. Warner dan Wäger (2019) menjelaskan bahwa keberhasilan 

transformasi digital bergantung pada tiga kapabilitas inti: 

1. Sensing : kemampuan mengenali peluang dan ancaman digital melalui pemantauan 

lingkungan, eksperimen, dan analisis data. 

2. Seizing : kemampuan mengonversi peluang tersebut menjadi keputusan strategis, 

investasi teknologi, serta pengembangan produk atau proses baru. 

3. Transforming : kemampuan mengonfigurasi ulang proses, struktur, dan sumber daya 

secara berkelanjutan agar organisasi tetap relevan dan adaptif. 

       Ketiga kapabilitas ini berjalan dalam siklus pembaruan strategis yang tidak pernah berhenti. 

DC bekerja sebagai engine of strategic renewal, memastikan organisasi mampu mengantisipasi 

perubahan, meresponsnya secara cepat, dan mengimplementasikan inovasi secara terstruktur. 

     Dalam konteks transformasi digital, DC tidak hanya menciptakan kemampuan teknis baru, 

tetapi juga memengaruhi: 

 arah perubahan (strategic drivers), 

 desain kerja baru yang lebih fleksibel, 

 kebutuhan pengembangan kompetensi, 

 dan kesiapan struktur organisasi untuk bertransformasi. 

       Literatur menegaskan bahwa organisasi yang tidak menumbuhkan kapabilitas dinamis 

cenderung memiliki perubahan digital yang dangkal (surface-level change), di mana teknologi 

diadopsi tetapi pola pikir, proses, dan perilaku organisasi tidak berubah. 

Linkage dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
       Kapabilitas dinamis memiliki resonansi kuat dengan nilai-nilai Islam, khususnya prinsip 

islah (perbaikan berkelanjutan) dan istiqamah (konsistensi dalam pembaruan). Organisasi 

syariah dituntut untuk terus memperbaharui diri agar mampu memberikan layanan yang amanah, 

relevan, dan memberikan kemaslahatan. Oleh karena itu, dynamic capabilities bukan hanya 

konsep strategis, tetapi juga representasi dari komitmen etis terhadap keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial. 

2.5 Resistensi, Identitas, dan Kesejahteraan Karyawan 
       Transformasi digital tidak hanya mengubah proses dan teknologi, tetapi juga memengaruhi 

identitas profesional, dinamika psikologis, dan kesejahteraan karyawan. Karena itu, resistensi 

terhadap perubahan menjadi salah satu isu paling konsisten dalam literatur manajemen 

perubahan modern. 
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       Khaw, Teoh, dan Lim (2022) menegaskan bahwa reaksi individu terhadap perubahan 

bergerak pada tiga dimensi: 

1. Kognitif : keyakinan tentang manfaat atau risiko perubahan. 

2. Afektif : emosi positif atau negatif terhadap proses perubahan. 

3. Perilaku : tindakan mendukung atau menolak perubahan. 

       Ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi dan dapat memperkuat atau melemahkan proses 

transformasi digital. Feliciano-Cestero et al. (2023) menunjukkan bahwa perubahan digital 

menimbulkan sejumlah tekanan psikologis, terutama: 

 ketakutan kehilangan pekerjaan akibat otomatisasi, 

 kesenjangan keterampilan digital, 

 ancaman terhadap identitas profesional, 

 kecemasan akibat ketidakpastian peran baru. 

Jika tidak dikelola, faktor-faktor ini dapat memperkuat resistensi dan menurunkan komitmen 

terhadap perubahan. 

       Valtonen, Holopainen, dan Hyötyläinen (2024) menambahkan bahwa desain kerja yang 

manusiawi merupakan prasyarat penting keberhasilan transformasi digital. Dukungan sosial dari 

atasan dan rekan kerja, kejelasan peran, pengelolaan beban kerja, serta akses terhadap 

pembelajaran digital berfungsi menekan resistensi sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

karyawan (well-being). 

       Dengan demikian, resistensi bukan sekadar hambatan, tetapi indikator diagnostik yang 

menunjukkan sejauh mana sistem organisasi belum selaras dengan tuntutan perubahan. Ketika 

resistensi muncul, hal itu dapat menjadi sinyal adanya ketidaksesuaian antara strategi, desain 

kerja, dan kesiapan psikologis individu. 

Linkage dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
       Dalam kerangka maqashid syariah, pengelolaan resistensi dan kesejahteraan karyawan 

terkait langsung dengan hifdz nafs (perlindungan jiwa) dan hifdz ‗irdh (penjagaan martabat). 

Islam menekankan pentingnya lingkungan kerja yang adil, manusiawi, dan tidak menimbulkan 

mudarat psikologis. Karena itu, transformasi digital yang beretika harus memprioritaskan aspek 

kesejahteraan, kejelasan peran, dan penghargaan terhadap martabat karyawan. 

   

 

2.6 Two-Sided Messages & Legitimasi Komunikasi 
       Komunikasi sering dipandang sebagai komponen teknis dalam manajemen perubahan, 

namun penelitian terbaru menempatkan komunikasi sebagai variabel psikologis yang 

menentukan legitimasi dan penerimaan terhadap perubahan. Studi eksperimental Scheuer dan 

Thaler (2024) menunjukkan bahwa two-sided messages; komunikasi yang menyampaikan 

manfaat sekaligus risiko perubahan secara jujur, memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan: 

 persepsi legitimasi, 

 kepercayaan terhadap pemimpin, dan 

 komitmen terhadap perubahan organisasi. 

       Pendekatan dua-sisi ini secara efektif mengurangi disonansi kognitif, yaitu konflik antara 

informasi baru dengan persepsi lama karyawan. Ketika risiko dan tantangan diakui secara 
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terbuka, karyawan merasa dihargai sebagai bagian dari proses dan tidak merasakan adanya 

manipulasi informasi. Hal ini menumbuhkan psychological safety dan memperkuat kesiapan 

individu untuk bergerak menuju perilaku perubahan. 

       Dalam konteks transformasi digital, legitimasi komunikasi berfungsi sebagai penghubung 

antara strategic drivers dan respons psikologis karyawan. Tanpa narasi komunikasi yang 

kredibel, strategi digital berpotensi ditolak atau dipahami secara keliru. Komunikasi dua-sisi 

memperkaya konteks perubahan karena: 

1. Menyelaraskan persepsi antara pemimpin dan karyawan. 

2. Menurunkan resistensi awal dengan memberikan gambaran realistis. 

3. Meningkatkan kepercayaan sehingga memperkuat komitmen organisasi. 

       Dengan demikian, komunikasi bukan lagi sekadar mekanisme penyampaian informasi, 

melainkan alat legitimasi strategis yang memainkan peran sentral dalam kesuksesan transformasi 

digital. 

Linkage dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
       Pendekatan two-sided messages memiliki kesesuaian kuat dengan prinsip tabligh 

(penyampaian yang benar dan transparan) dalam etika komunikasi Islam. Islam menekankan 

kejujuran, keterbukaan, dan keadilan dalam penyampaian informasi,  nilai-nilai yang 

memperkuat amanah dan kepercayaan publik. Karena itu, legitimasi komunikasi menjadi 

komponen etis sekaligus strategis dalam perubahan pada organisasi syariah. 

 

2.7 Resiliensi sebagai Kekuatan Sistemik Organisasi 
       Dalam konteks transformasi digital, organisasi dituntut untuk tetap stabil sekaligus mampu 

berubah. Dua tuntutan yang tampak kontradiktif ini dijelaskan melalui konsep dual-path 

resilience yang dikemukakan Grego, Mandolfo, dan Chierici (2024). Resiliensi tidak lagi 

dipahami sebagai kemampuan bertahan, tetapi sebagai kemampuan sistemik untuk menyerap 

gangguan sekaligus beradaptasi secara proaktif. 

Dua jalur resiliensi tersebut adalah: 

1. Absorptive Resilience 
Kemampuan mempertahankan fungsi inti organisasi meskipun terjadi gangguan. 

Fokusnya adalah stabilitas proses, keandalan operasional, dan perlindungan terhadap 

aktivitas kritis. Jalur ini menjaga organisasi tetap bekerja tanpa terganggu oleh tekanan 

digitalisasi yang cepat. 

2. Adaptive Resilience 
Kemampuan mengonfigurasi ulang proses, struktur, atau sumber daya ketika menghadapi 

perubahan lingkungan. Jalur ini memungkinkan organisasi menemukan cara kerja baru, 

bereksperimen, dan melakukan inovasi yang diperlukan untuk keberlanjutan jangka 

panjang. 

       Kedua jalur ini bukan substitusi, melainkan komplementer. Organisasi yang hanya 

menekankan stabilitas akan rapuh menghadapi disrupsi, sementara organisasi yang hanya 

berfokus pada inovasi dapat kehilangan konsistensi operasional. Karena itu, resiliensi berfungsi 

sebagai titik temu antara dimensi strategis (kapabilitas dinamis), dimensi manusia (kesiapan & 

kesejahteraan), dan dimensi struktural (platformisasi). 
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       Dalam kerangka sosio-teknikal, resiliensi menjadi mesin penyeimbang yang memastikan 

transformasi digital dilakukan secara efektif tanpa memicu ketidakstabilan organisasi. Resiliensi 

juga memediasi bagaimana strategi digital diterjemahkan ke dalam perubahan struktur dan 

perilaku kerja, menjadikannya komponen inti dalam model perubahan integratif. 

Linkage dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
       Konsep resiliensi selaras dengan nilai tawazun (keseimbangan) dan sabr (keteguhan) yang 

menjadi landasan etika organisasi Islam. Absorptive resilience mencerminkan komitmen 

menjaga amanah dan stabilitas layanan, sedangkan adaptive resilience merepresentasikan 

semangat islah (perbaikan berkelanjutan) dalam merespons perubahan. Dengan demikian, 

resiliensi bukan hanya mekanisme teknis, tetapi ekspresi nilai syariah dalam menjaga 

keberlanjutan dan kemaslahatan organisasi. 

 

2.8 Perubahan Struktur Menuju Platform Organization 
          Literatur terbaru menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya mengubah 

teknologi dan proses kerja, tetapi juga menggeser arsitektur organisasi. Studi multi-negara oleh 

Shahzad, Imran, dan Butt (2025) menemukan bahwa organisasi yang menjalankan digital 

transformation secara mendalam cenderung bergerak dari struktur hierarki tradisional menuju 

platform organization, yaitu struktur yang lebih modular, kolaboratif, dan terdistribusi. 

 

Pergeseran ini ditandai oleh beberapa karakteristik utama: 

1. Modularitas Proses dan Fungsi 
Aktivitas organisasi dipecah menjadi komponen-komponen yang lebih kecil, fleksibel, 

dan dapat diorkestrasi melalui standar data dan API. Hal ini memungkinkan percepatan 

inovasi dan respons lebih cepat terhadap perubahan pasar. 

2. Keputusan yang Terdesentralisasi 
Dengan infrastruktur digital yang kuat, pengambilan keputusan tidak lagi tersentralisasi 

pada puncak hierarki. Data real-time memungkinkan unit-unit kecil mengambil 

keputusan secara mandiri dan adaptif. 

3. Arsitektur Data yang Terintegrasi 
Penggunaan data sebagai sumber kebenaran bersama (single source of truth) 

memungkinkan koordinasi lintas fungsi menjadi lebih efisien, mengurangi gesekan, dan 

meminimalkan redundansi. 

4. Peran Pemimpin sebagai Orchestrator 
Kepemimpinan bergeser dari pengendalian vertikal menjadi fasilitasi horizontal, 

pemimpin berperan sebagai pengorkestra ekosistem, bukan sekadar pemberi instruksi. 

       Perubahan ini penting karena struktur platform memberikan kelincahan (organizational 

agility) yang dibutuhkan untuk memadukan inovasi digital dengan stabilitas operasional. 

Struktur yang lebih datar dan modular juga mendukung resiliensi adaptif, memungkinkan 

organisasi bereksperimen tanpa mengganggu fungsi inti. 

         Namun, pergeseran menuju platform organization membutuhkan legitimasi, kejelasan 

peran, dan kesiapan psikologis karyawan. Tanpa komunikasi yang kredibel dan manajemen 

resistensi yang baik, platformization dapat memicu ketidakpastian identitas dan konflik peran. 
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Dengan demikian, perubahan struktur bukan sekadar konsekuensi teknologi, tetapi hasil interaksi 

antara strategi digital, komunikasi dua-sisi, kesiapan manusia, dan arsitektur resiliensi. 

Linkage dalam Perspektif Ekonomi Islam 

        Struktur organisasi berbasis platform memiliki relevansi kuat dengan prinsip amanah dan 

keadilan dalam ekonomi Islam. Integrasi data dan transparansi proses memperkuat akuntabilitas, 

sementara kolaborasi terdistribusi mendukung pemerataan peran dan pengurangan asimetri 

informasi, kondisi yang sejalan dengan nilai maslahah, ‗adl (keadilan), dan tata kelola syariah. 

Dengan prinsip amanah sebagai fondasi, platform organization dapat menjadi model struktural 

yang etis dan adaptif untuk lembaga syariah modern. 

 

2.9 Sintesis Teoretis & Kerangka Sosio-Teknikal 

       Berdasarkan keseluruhan literatur, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan transformasi 

digital merupakan hasil interaksi simultan antara faktor strategis, psikologis, komunikatif, dan 

struktural. Setiap penelitian terdahulu memberikan kontribusi pada sebagian elemen tersebut, 

namun belum ada kerangka yang menyatukannya ke dalam suatu socio-technical change system. 

Sintesis teoretis penelitian ini menempatkan enam elemen utama sebagai pilar perubahan: 

1. Strategic Drivers 
Transformasi digital bermula dari kejelasan strategi digital dan kekuatan dynamic 

capabilities (Matt et al., 2015; Warner & Wäger, 2019). Elemen ini menentukan arah 

perubahan dan prioritas organisasi. 

2. Human-Centered Work System 
Desain kerja yang memberikan dukungan sosial, kejelasan peran, dan pengelolaan beban 

kerja menjadi fondasi kesejahteraan karyawan selama perubahan (Valtonen et al., 2024). 

3. Communication Legitimacy 
Two-sided messages tidak hanya menciptakan kredibilitas, tetapi juga menghubungkan 

strategi dengan penerimaan individu (Scheuer & Thaler, 2024). Legitimasi komunikasi 

berperan sebagai mediator awal yang menentukan kualitas respons psikologis. 

4. Resistance & Well-Being 
Dinamika psikologis — mencakup persepsi, emosi, dan perilaku — memengaruhi 

kemampuan organisasi menjalankan perubahan yang konsisten (Khaw et al., 2022; 

Feliciano-Cestero et al., 2023). Resistensi diposisikan bukan sebagai hambatan, tetapi 

sebagai indikator keselarasan sistem. 

5. Resilience Architecture 
Dual-path resilience (absorptive–adaptive) memberi keseimbangan antara stabilitas 

operasional dan kapasitas inovasi (Grego et al., 2024). Resiliensi menjadi penghubung 

antara perubahan strategi dan perubahan struktur. 

6. Structural Configuration 
Pergeseran menuju platform organization merupakan konsekuensi logis dari kebutuhan 

organisasi yang ingin tetap adaptif, modular, dan cepat dalam pengambilan keputusan 

(Shahzad et al., 2025). 

       Keenam komponen ini tidak bekerja secara linear, tetapi membentuk suatu ekosistem 

perubahan yang saling memengaruhi. Integrasi literatur menunjukkan pola alur perubahan 

sebagai berikut: 
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Strategic Drivers → Communication Legitimacy → Resistance & Well-Being → Resilience 

Architecture → Structural Configuration 

Inilah yang membentuk kerangka sosio-teknikal terintegrasi, di mana perubahan digital dipahami 

sebagai proses yang melibatkan rekayasa strategi, komunikasi, perilaku manusia, dan desain 

struktur organisasi dalam satu kesatuan. 

Kerangka ini memperjelas mengapa banyak organisasi gagal dalam proses digitalisasi: mereka 

sering memisahkan aspek teknis dari aspek manusia, atau mengabaikan peran legitimasi 

komunikasi dan resiliensi sistemik. Dengan pemahaman holistik ini, perubahan dapat dirancang 

secara lebih realistis dan berkelanjutan. 

Linkage dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
         Kerangka sosio-teknikal ini selaras dengan prinsip tawazun (keseimbangan) dan maslahah 

dalam ekonomi Islam, yang menuntut integrasi antara kompetensi teknis dan perlindungan 

martabat manusia. Nilai amanah tercermin dalam transparansi komunikasi, nilai keadilan hadir 

dalam desain struktur yang responsif, dan nilai islah tampak dalam mekanisme resiliensi yang 

terus diperbaharui. Dengan demikian, model ini menjadi landasan etis sekaligus strategis bagi 

organisasi syariah dalam menata perubahan digital secara berkelanjutan. 

 

2.10 Transformasi Digital dalam Perspektif Ekonomi Islam 
       Dalam kerangka ekonomi Islam, transformasi digital tidak dapat dilepaskan dari prinsip-

prinsip etika syariah yang menekankan keseimbangan antara efisiensi teknologi dan 

perlindungan nilai-nilai kemanusiaan. Digitalisasi harus dipahami sebagai instrumen untuk 

memperluas kemaslahatan (maslahah), memperkuat amanah, dan meningkatkan keadilan sosial. 

Dengan demikian, pendekatan transformasi digital yang berorientasi tujuan memerlukan 

integrasi antara aspek strategis, teknis, dan moral. 

      Prinsip amanah menjadi dasar penting dalam transformasi digital. Organisasi syariah dituntut 

memastikan bahwa pemanfaatan teknologi memperkuat akuntabilitas, menjaga kepercayaan 

publik, dan tidak mencederai kepentingan stakeholders. Digitalisasi juga membuka peluang 

peningkatan transparansi, efisiensi pelayanan, serta pengurangan asimetri informasi, aspek yang 

sangat ditekankan dalam tata kelola syariah. 

        Selain itu, prinsip maslahah menuntut agar perubahan digital membawa manfaat luas bagi 

masyarakat. Sebaliknya, penerapan teknologi yang menimbulkan mudarat berupa tekanan 

psikologis, ketidaksetaraan digital, atau risiko eksploitasi data bertentangan dengan tujuan 

maqashid syariah. Oleh karena itu, transformasi digital harus diarahkan untuk melindungi harta 

(hifdz mal), menjaga keselamatan dan kesejahteraan manusia (hifdz nafs), serta melindungi 

martabat individu (hifdz ‗irdh). 

       Prinsip syura atau musyawarah juga relevan dalam konteks ini. Transformasi digital yang 

berjalan secara top-down tanpa partisipasi karyawan dapat memicu resistensi dan merusak 

legitimasi organisasi. Sebaliknya, komunikasi dua-sisi, dialog terbuka, dan keterlibatan kolektif 

sejalan dengan nilai syura yang menekankan pentingnya proses deliberatif dalam pengambilan 

keputusan organisasi. 

        Literatur ekonomi Islam modern (Asutay, 2012; Dusuki & Abdullah, 2007) menunjukkan 

bahwa keberlanjutan organisasi syariah dibangun melalui integrasi antara nilai moral dan 

rasionalitas ekonomi. Hal ini selaras dengan model sosio-teknikal yang dikembangkan dalam 
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penelitian ini, di mana transformasi digital diposisikan sebagai proses yang harus menjaga 

keseimbangan antara aspek teknis, perilaku manusia, struktur organisasi, dan nilai-nilai syariah. 

         Dengan demikian, perspektif ekonomi Islam memberikan kerangka etis yang memperkaya 

pemahaman tentang transformasi digital. Digitalisasi yang selaras dengan maqashid syariah 

bukan hanya menciptakan efisiensi, tetapi juga memperkuat keadilan, akuntabilitas, dan 

keberlanjutan dalam jangka panjang; nilai-nilai yang menjadi inti arah perubahan organisasi 

syariah modern. 

2.11 Model Konseptual 
        Berdasarkan sintesis literatur lintas bidang, meliputi strategi digital, psikologi perubahan, 

legitimasi komunikasi, resiliensi organisasi, serta pergeseran struktur menuju platform; 

penelitian ini mengembangkan sebuah model perubahan sosio-teknikal terintegrasi. Model ini 

menjelaskan bagaimana berbagai elemen kunci berinteraksi untuk menghasilkan transformasi 

digital yang efektif, manusiawi, dan berkelanjutan, khususnya dalam konteks organisasi Islam. 

Model konseptual ini terdiri dari lima komponen utama: 

1. Strategic Drivers & Dynamic Capabilities 
Elemen ini menjadi titik awal perubahan. Kejelasan strategi digital dan kekuatan 

kapabilitas dinamis (sensing–seizing–transforming) menentukan arah transformasi dan 

kesiapan organisasi menghadapi dinamika lingkungan. 

2. Communication Legitimacy 
Two-sided messages berfungsi sebagai mekanisme legitimasi yang menerjemahkan 

strategi ke dalam narasi perubahan yang kredibel dan manusiawi. Elemen ini memediasi 

bagaimana pesan strategis diterima, dipahami, dan direspons oleh karyawan. 

3. Resistance & Well-Being 
Respons psikologis individu, meliputi resistensi, persepsi identitas, dan kesejahteraa, 

mempengaruhi kualitas implementasi perubahan. Elemen ini berperan sebagai indikator 

diagnostik terhadap kecocokan strategi, desain kerja, dan kesiapan organisasi. 

4. Dual-Path Resilience (Absorptive–Adaptive) 
Resiliensi organisasi berperan sebagai katalis yang menghubungkan dimensi psikologis 

dan struktural. Absorptive resilience menjaga stabilitas inti, sedangkan adaptive 

resilience mendorong inovasi dan konfigurasi ulang proses. 

5. Structural Configuration (Platform Organization) 
Elemen ini merupakan outcome struktural dari proses transformasi, menunjukkan 

pergeseran menuju organisasi berbasis platform yang modular, kolaboratif, dan 

terdesentralisasi. 

Secara keseluruhan, hubungan antar-komponen mengikuti pola berikut: 

Strategic Drivers → Communication Legitimacy → Resistance & Well-Being → Resilience 

(Absorptive–Adaptive) → Structural Configuration 

       Alur ini menegaskan bahwa transformasi digital bukan sekadar proses teknis, tetapi proses 

sosio-teknikal yang saling terkait, di mana strategi memerlukan legitimasi; legitimasi 

memengaruhi psikologi; psikologi membentuk resiliensi; dan resiliensi menentukan bentuk 

struktur organisasi masa depan. 
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         Model konseptual ini juga menyediakan kerangka yang dapat diuji secara empiris melalui 

pendekatan kuantitatif (misalnya SEM-PLS atau multilevel modeling), sehingga memberi ruang 

bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam. 

Relevansi dalam Konteks Ekonomi Islam. 
        Model ini selaras dengan maqashid syariah melalui penekanan pada amanah (komunikasi 

transparan), keadilan (struktur adaptif dan partisipatif), hifdz nafs/‗irdh (perlindungan 

kesejahteraan dan martabat karyawan), serta maslahah (resiliensi dan keberlanjutan jangka 

panjang). Dengan demikian, model ini tidak hanya integratif secara ilmiah, tetapi juga etis dan 

kontekstual bagi lembaga syariah. 

Model Konseptual Sosio-Teknikal  untuk Transformasi Digital: Integrasi Kapabilitas Dinamis, 

Komunikasi Legitimasi, dan Maqasid Syariah dalam Organisasi Keuangan Syariah, dapat 

digaambarkan sebagai berikut 

  
Gambar : …. 

 

3. Metode Penelitian 
          Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengintegrasikan temuan-temuan lintas disiplin mengenai transformasi digital, kapabilitas 

dinamis, legitimasi komunikasi, resistensi, kesejahteraan karyawan, resiliensi, serta perubahan 

struktur organisasi. SLR dipilih karena mampu memberikan sintesis komprehensif atas literatur 

yang tersebar dan belum terhubung dalam satu kerangka konseptual yang utuh. 

Pendekatan SLR yang digunakan mengacu pada prinsip PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses), sehingga proses identifikasi, seleksi, dan analisis 

dilakukan secara transparan, reproducible, dan terstandarisasi. 

 

3.1 Sumber Data dan Strategi Penelusuran 

Penelusuran literatur dilakukan melalui tiga basis data bereputasi internasional: 

1. Scopus 
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2. Web of Science (WoS) 

3. ScienceDirect 

Basis data tersebut dipilih karena mencakup publikasi Q1–Q2 yang relevan dengan transformasi 

digital dan manajemen organisasi. 

 

Kata kunci yang digunakan disusun dalam tiga klaster utama: 

 Transformasi Digital 
―digital transformation‖, ―strategic digitalization‖, ―technology-enabled change‖ 

 Kapabilitas Dinamis & Struktur Organisasi 
―dynamic capabilities‖, ―organizational reconfiguration‖, ―platform organization‖, 

―organizational resilience‖ 

 Faktor Manusia & Komunikasi Perubahan 
―resistance to change‖, ―employee well-being‖, ―change communication‖, ―two-sided 

messages‖ 

Adapun strategi Boolean yang digunakan adalah:(―digital transformation‖ AND ―change 

management‖) AND (―dynamic capabilities‖ OR ―resilience‖ OR ―communication‖) 

Rentang waktu publikasi dibatasi pada 2015–2025 untuk menangkap perkembangan literatur 

mutakhir. 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi 

Suatu artikel dimasukkan apabila memenuhi ketentuan berikut: 

1. Terbit dalam jurnal bereputasi Scopus/WoS (Q1–Q2). 

2. Periode publikasi 2015–2025. 

3. Fokus pada tema transformasi digital, kapabilitas organisasi, resistensi individu, 

komunikasi perubahan, atau resiliensi. 

4. Menggunakan metode empiris, SLR, studi kasus, atau eksperimen. 

5. Ditulis dalam bahasa Inggris. 

Kriteria Eksklusi 

Artikel dikeluarkan apabila: 

1. Berbentuk editorial, artikel konferensi, atau book chapter. 

2. Tidak memiliki kontribusi teoretis atau empiris yang jelas. 

3. Berfokus pada aspek teknis murni tanpa relevansi organisasi. 

4. Merupakan duplikasi atau versi pra-terbitan tanpa informasi lengkap. 

 

3.3 Proses Seleksi Literatur (PRISMA Flow) 
Proses seleksi mengikuti empat tahap sesuai standar PRISMA: 

1. Identification 
Penelusuran awal menghasilkan 143 artikel relevan berdasarkan kata kunci. 

2. Screening 
Setelah melakukan pemeriksaan judul dan abstrak, tersisa 52 artikel yang relevan dengan 

fokus penelitian. 
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3. Eligibility 
Seleksi penuh melalui pembacaan isi menghasilkan 25 artikel yang memenuhi kualitas 

konseptual dan metodologis. 

4. Inclusion 
Dari 25 artikel, dipilih 10 artikel kunci karena memiliki kontribusi paling signifikan 

terhadap pengembangan model sosio-teknikal. 

Artikel yang disertakan mewakili variasi pendekatan metodologis seperti SLR, SEM, 

eksperimen, mixed-method, dan studi kasus; memastikan bahwa model konseptual dibangun dari 

sumber yang kaya dan beragam. 

 

3.4 Teknik Analisis dan Sintesis 
Analisis dilakukan melalui pendekatan thematic synthesis yang terdiri dari tiga langkah: 

1. Open Coding 
Mengidentifikasi konsep utama dari setiap artikel. 

2. Axial Coding 
Mengelompokkan konsep berdasarkan kesamaan tema. 

3. Selective Coding 
Menghubungkan tema menjadi satu alur konseptual yang kohesif. 

Empat tema besar yang muncul adalah: 

 Strategic Drivers & Dynamic Capabilities 

 Human Response (Resistance–Identity–Well-Being) 

 Communication Legitimacy 

 Organizational Resilience & Structural Reconfiguration 

Keempat tema tersebut kemudian dipetakan menjadi kerangka sosio-teknikal terintegrasi yang 

menjadi dasar model konseptual penelitian ini. 

 

3.5 Validitas dan Reliabilitas 
Untuk memastikan kredibilitas hasil SLR, beberapa langkah dilakukan: 

1. Triangulasi Sumber 
Artikel berasal dari berbagai jurnal dan disiplin (manajemen, sistem informasi, psikologi 

organisasi). 

2. Justifikasi Transparan (PRISMA Compliance) 
Setiap tahap seleksi dijelaskan sehingga dapat direplikasi oleh peneliti lain. 

3. Cross-Checking Konsep 
Definisi dynamic capabilities, two-sided messages, resilience, dan platform organization 

disesuaikan dengan standar literatur internasional. 

4. Konsistensi Terminologi 
Istilah digunakan secara konsisten untuk menghindari bias interpretasi. 

 

3.6 Ringkasan Metode 
Dengan menggunakan SLR berbasis PRISMA, penelitian ini tidak hanya merangkum literatur, 

tetapi juga: 

 membangun hubungan antar-teori, 
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 mengintegrasikan perspektif strategis, psikologis, dan struktural, 

 serta menghasilkan model konseptual yang dapat diuji secara empiris pada penelitian 

lanjutan. 

Pendekatan ini memastikan bahwa model sosio-teknikal yang dikembangkan kuat secara 

metodologis dan relevan bagi organisasi, termasuk lembaga syariah. 

3.7 Integrasi Epistemologi Islam dalam SLR 
Pendekatan SLR memiliki kesesuaian epistemologis dengan prinsip tabayyun (verifikasi 

informasi) sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Hujurat: 6. Prinsip ini menuntut proses seleksi 

data yang ketat dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, pendekatan ini mencerminkan 

keseimbangan antara naqli (nilai) dan aqli (rasionalitas), memastikan bahwa sintesis teori yang 

dihasilkan tidak hanya valid secara akademik tetapi juga selaras dengan maqashid syariah dalam 

konteks organisasi Islam. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Bagian ini menyajikan temuan utama dari sintesis sepuluh artikel kunci (2015–2025) yang 

menjadi fondasi model perubahan sosio-teknikal. Temuan-temuan tersebut dikelompokkan ke 

dalam lima tema sentral: (1) strategic drivers, (2) communication legitimacy, (3) resistance & 

well-being, (4) dual-path resilience, dan (5) structural configuration. 

Secara umum, hasil SLR ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya 

ditentukan oleh teknologi, tetapi oleh interplay antara faktor strategis, psikologis, dan struktural 

yang bergerak secara simultan. Organisasi yang mampu mengelola keterkaitan tiga dimensi ini 

cenderung mencapai perubahan digital yang lebih adaptif, stabil, dan berkelanjutan. 

 

 

4.1 Strategic Drivers: Digital Strategy dan Dynamic Capabilities sebagai Fondasi 

Perubahan 
Tema pertama menegaskan bahwa transformasi digital bermula dari kejelasan strategic intent 

dan kekuatan dynamic capabilities. 

Matt et al. (2015) menekankan bahwa penyelarasan antara strategi bisnis dan strategi teknologi 

merupakan prasyarat bagi digitalisasi yang bermakna. Vial (2019) memperluas gagasan ini 

dengan mendefinisikan transformasi digital sebagai proses pembaruan nilai yang didorong oleh 

peluang teknologi dan reorientasi model bisnis. 

Warner dan Wäger (2019) memberikan kontribusi penting melalui kerangka sensing–seizing–

transforming, yang menggambarkan bagaimana organisasi: 

 mendeteksi perubahan (sensing), 

 menangkap peluang strategis (seizing), dan 

 mengonfigurasi ulang sumber daya (transforming). 

Kemampuan ini membentuk siklus pembaruan yang memungkinkan organisasi beradaptasi 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, strategic drivers berfungsi sebagai titik awal dalam alur 

perubahan sosio-teknikal. Tanpa strategi yang kuat dan kapabilitas dinamis yang matang, 

perubahan digital cenderung dangkal dan tidak berkelanjutan. 

Implikasi syariah: 
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Fondasi strategis yang transparan dan terarah sejalan dengan prinsip amanah dan islah, 

memastikan bahwa perubahan dijalankan untuk kemaslahatan dan bukan semata demi efisiensi 

teknis. 

 

4.2 Communication Legitimacy: Mekanisme Psikologis Penghubung Strategi dan Eksekusi 
        Tema kedua menyoroti peran sentral komunikasi dua-sisi (two-sided messages) dalam 

membangun legitimasi perubahan.   Studi Scheuer dan Thaler (2024) menunjukkan bahwa 

komunikasi yang mengakui manfaat sekaligus risiko secara jujur: 

 meningkatkan persepsi legitimasi, 

 memperkuat kepercayaan, 

 menurunkan disonansi kognitif, dan 

 meningkatkan komitmen karyawan terhadap perubahan. 

      Dalam konteks sosio-teknikal, legitimasi komunikasi berfungsi sebagai mediator utama 

yang menerjemahkan strategi digital ke dalam respons psikologis yang konstruktif. Ketika 

karyawan merasa dihargai dan mendapatkan informasi yang seimbang, mereka lebih siap 

menerima perubahan dan terlibat dalam proses transformasi. 

 

Implikasi syariah : 

       Two-sided messages selaras dengan nilai tabligh dan amanah dalam komunikasi Islam, 

karena mempromosikan keterbukaan dan kejujuran sebagai landasan legitimasi. 

 

4.3 Resistance & Well-Being: Dari Hambatan Menjadi Sinyal Diagnostik Sistem 
Tema ketiga mengkaji dinamika resistensi sebagai bagian integral dari proses perubahan. Khaw 

et al. (2022) mengidentifikasi tiga dimensi respons individu terhadap perubahan: kognitif, 

afektif, dan perilaku. Feliciano-Cestero et al. (2023) menunjukkan bahwa digitalisasi sering 

memicu: 

 kecemasan kehilangan peran, 

 kesenjangan kompetensi, 

 ancaman terhadap identitas profesional. 

Valtonen et al. (2024) menemukan bahwa desain kerja yang human-centered, seperti dukungan 

sosial, kejelasan peran, dan pengelolaan beban kerja, menurunkan resistensi dan meningkatkan 

well-being. 

Keseluruhan temuan ini memposisikan resistensi bukan sebagai hambatan, tetapi sebagai 

indikator diagnostik terhadap kualitas strategi dan kesiapan organisasi. Bila resistensi tinggi, 

artinya terjadi ketidaksesuaian antara tuntutan perubahan dan kapasitas manusia atau struktur 

organisasi. 

Implikasi syariah: 
       Perlindungan terhadap kesejahteraan dan martabat individu adalah bagian dari hifdz nafs dan 

hifdz ‘irdh, sehingga perubahan digital tidak boleh mengorbankan kesehatan psikologis 

karyawan. 

 

4.4 Resilience: Absorptive–Adaptive sebagai Mesin Dual untuk Perubahan Berkelanjutan 
Tema keempat menempatkan resiliensi sebagai pusat mekanisme perubahan. 
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Grego et al. (2024) memperkenalkan dua jalur resiliensi: 

1. Absorptive Resilience – menjaga stabilitas fungsi inti ketika terjadi gangguan. 

2. Adaptive Resilience – kemampuan untuk bereksperimen, berinovasi, dan menata ulang  

proses. 

         Keduanya membentuk sistem penyeimbang antara stabilitas dan inovasi. Dalam model 

sosio-teknikal, resiliensi berfungsi sebagai mediator yang menghubungkan strategi dan struktur. 

Ketika strategi sudah kuat dan respons psikologis sudah stabil, resiliensi memungkinkan 

perubahan struktural berjalan tanpa merusak operasi inti. 

Implikasi syariah: 
         Resiliensi mencerminkan nilai tawazun (keseimbangan) dan sabr (ketangguhan), 

menempatkan organisasi pada posisi stabil sekaligus inovatif. 

 

4.5 Structural Configuration: Evolusi dari Hierarki Menuju Platform Organization 
Tema kelima menunjukkan bahwa digitalisasi mendorong perubahan struktur organisasi.Shahzad 

et al. (2025) menemukan bahwa organisasi digital bergerak menuju konfigurasi platform yang 

dicirikan oleh: 

 modularitas, 

 koordinasi berbasis data, 

 keputusan terdistribusi, 

 struktur datar, 

 dan orkestrasi lintas fungsi. 

          Struktur platform mendukung inovasi cepat, meningkatkan kelincahan organisasi, dan 

memperkuat resiliensi adaptif. Namun, perubahan struktural ini hanya berhasil bila didukung 

oleh legitimasi komunikasi, kesiapan psikologis, dan resiliensi. Tanpa itu, platformization dapat 

menciptakan ambiguitas peran dan konflik identitas. 

Implikasi syariah: 
       Platform organization memperkuat transparansi (amanah), mengurangi asimetri informasi, 

dan memfasilitasi keadilan (‗adl) dalam proses kerja. 

 

4.6 Integrasi Temuan: Socio-Technical Change Flow 
Sintesis lintas tema memperlihatkan alur perubahan yang konsisten: 

Strategic Drivers → Communication Legitimacy → Resistance & Well-Being → Resilience → 

Structural Configuration 

Alur ini menegaskan bahwa transformasi digital adalah proses sosio-teknikal, bukan proses 

teknis semata. Hasil SLR menegaskan bahwa: 

 strategi membutuhkan legitimasi, 

 legitimasi membentuk respons psikologis, 

 respons psikologis memengaruhi resiliensi, 

 dan resiliensi menentukan bentuk struktur organisasi jangka panjang. 

Model ini memberikan lensa integratif untuk memahami bagaimana perubahan digital dapat 

berjalan secara efektif dan manusiawi. 

4.7 Implikasi Teoretis 
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        Hasil sintesis literatur dalam penelitian ini memberikan sejumlah kontribusi penting bagi 

pengembangan teori di bidang transformasi digital, manajemen perubahan, dan organisasi 

berkelanjutan. Implikasi teoretis tersebut dapat dirangkum ke dalam lima poin utama berikut: 

1. Reposisi Dynamic Capabilities sebagai Engine of Change 
          Literatur sebelumnya terutama memosisikan dynamic capabilities sebagai mekanisme 

pembaruan strategi. Penelitian ini memperluas fungsinya sebagai mesin perubahan organisasi, 

bukan hanya mesin strategi. Dengan demikian, DC berperan dalam memicu proses perubahan, 

memengaruhi respons psikologis, hingga menyiapkan struktur untuk bertransformasi. 

         Kontribusi ini memperkaya perspektif teoretis bahwa kapabilitas dinamis berfungsi lintas-

level: strategis, psikologis, dan struktural. 

2. Legitimasi Komunikasi sebagai Mekanisme Kausal Baru dalam Perubahan 
        Penelitian ini mengangkat two-sided messages sebagai variabel teoretis baru yang 

menjembatani strategic drivers dan respons individu. Sebelumnya, komunikasi jarang 

diposisikan sebagai mediator dalam proses perubahan digital. 

Temuan ini menegaskan bahwa legitimasi komunikasi bukan sekadar faktor pendukung, tetapi 

mekanisme kausal yang memengaruhi komitmen, resistensi, dan psychological safety. 

3. Resistensi sebagai Indikator Diagnostik Sistem, Bukan Variabel Negatif 
         Literatur klasik sering memandang resistensi sebagai penghalang perubahan. Penelitian ini 

mereposisikan resistensi sebagai indikator diagnostik terhadap ketidakseimbangan antara  

strategi, desain kerja, dan kesiapan individu. 

         Pemahaman baru ini memperluas teori manajemen perubahan dengan menempatkan 

resistensi sebagai variabel reflektif yang mengungkap kesehatan sistem organisasi. 

4. Dual-Path Resilience sebagai Mediator antara Strategi dan Struktur 
       Resiliensi diangkat dari sekadar kemampuan bertahan menjadi mekanisme mediator yang 

menghubungkan kapabilitas strategis dengan perubahan struktur organisasi. 

       Temuan ini memberikan kontribusi konseptual bahwa absorptive dan adaptive resilience 

bekerja sebagai dua jalur paralel yang memungkinkan organisasi mempertahankan operasi inti 

sekaligus membuka ruang inovasi. 

5. Platform Organization sebagai Outcome Teoretis Perubahan Digital 
       Literatur sebelumnya melihat platformization sebagai fenomena teknologi; penelitian ini 

memosisikannya sebagai hasil struktural dari interaksi antara strategi, komunikasi, psikologi, dan 

resiliensi. 

       Kontribusi ini memperkuat pemahaman bahwa perubahan struktur tidak terjadi secara 

kebetulan, tetapi merupakan logical outcome dari dinamika sosio-teknikal yang saling berkaitan. 

 

Integrasi Perspektif Ekonomi Islam dalam Teori Sosio-Teknikal 
          Penelitian ini turut memperluas teori dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam: amanah, 

maslahah, syura, dan maqashid syariah, ke dalam model perubahan digital. Integrasi ini 

menegaskan bahwa transformasi digital tidak hanya dapat dipahami secara teknis, tetapi juga 

secara moral dan etis, terutama dalam konteks lembaga syariah. 

        Secara keseluruhan, implikasi teoretis ini menempatkan penelitian ini sebagai kontribusi 

signifikan dalam memperkaya model-model perubahan digital yang lebih holistik, integratif, dan 

relevan bagi organisasi modern, termasuk organisasi berbasis nilai. 
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4.8 Implikasi Praktis 
        Temuan penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis, tetapi juga menawarkan 

implikasi praktis yang kuat bagi organisasi yang sedang atau akan menjalani transformasi digital. 

Implikasi ini dirangkum dalam empat area utama: strategi, komunikasi, manajemen SDM, serta 

desain struktur organisasi. 

1. Implikasi bagi Strategi: Pentingnya Orkestrasi Dynamic Capabilities 
        Organisasi perlu mengembangkan secara terstruktur untuk memastikan transformasi digital 

tidak berhenti pada adopsi teknologi. Manajer puncak dapat: 

 membangun unit khusus digital sensing, 

 memperkuat proses analisis peluang berbasis data, 

 dan memastikan investasi digital diarahkan pada inovasi bernilai tinggi. 

Tanpa orkestrasi DC, perubahan digital mudah terjebak pada proyek-proyek teknis yang tidak 

berdampak pada model bisnis. 

2. Implikasi bagi Komunikasi: Penerapan Two-Sided Messages sebagai Standar Baru 
       Organisasi perlu memformalkan pendekatan komunikasi dua-sisi sebagai protokol wajib 

dalam setiap inisiatif perubahan, terutama yang bersifat digital. Implementasinya dapat berupa: 

 menyampaikan manfaat dan risiko secara simultan, 

 membuka ruang dialog pada tahap perencanaan, 

 dan memberi ruang bagi aspirasi dan kekhawatiran karyawan. 

       Pendekatan ini meningkatkan kepercayaan dan memperkuat legitimasi pemimpin. 

Komunikasi yang terlalu optimistis atau manipulatif justru memperbesar resistensi dan 

ketidakpastian. 

3. Implikasi bagi SDM: Pengelolaan Resistensi sebagai Alat Diagnostik 
       Perubahan digital tidak akan berhasil tanpa memperhatikan dinamika psikologis karyawan. 

Oleh karena itu, organisasi perlu: 

 memonitor resistensi sebagai indikator yang sah, bukan gejala negatif, 

 menyediakan program upskilling dan reskilling digital, 

 mengatur beban kerja agar tidak memicu kelelahan, 

 memperkuat dukungan sosial dari atasan. 

       Pendekatan ini menciptakan ruang aman bagi karyawan untuk belajar, beradaptasi, dan 

mempertahankan identitas profesional. 

4. Implikasi bagi Desain Struktur: Menyiapkan Transisi Menuju Platform Organization 
Transformasi digital jangka panjang akan mengarah pada struktur yang lebih modular, 

kolaboratif, dan berbasis data. Manajer dapat memulai transisi menuju platform organization 

dengan: 

 mendesain arsitektur data terintegrasi (single source of truth), 

 memecah proses besar menjadi modul-modul kecil, 

 mendesentralisasi keputusan berbasis data real-time, 

 serta mendorong cross-functional teams. 

Transisi ini membutuhkan resiliensi absorptive untuk menjaga stabilitas dan resiliensi adaptive 

untuk mengakomodasi inovasi. 
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Implikasi Syariah: Nilai Etis dalam Implementasi Digital 
Dalam konteks lembaga syariah, implikasi praktis harus ditopang nilai: 

 amanah → transparansi dalam komunikasi, 

 ‗adl (keadilan) → pemerataan beban dan akses digital, 

 maslahah → memastikan teknologi memberikan manfaat kolektif, 

 hifdz nafs dan ‗irdh → melindungi kesejahteraan dan martabat karyawan. 

       Integrasi nilai syariah memastikan bahwa transformasi digital tidak sekadar efisien, tetapi 

juga etis dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, implikasi praktis ini menawarkan panduan bagi 

pimpinan organisasi, manajer perubahan, dan praktisi SDM dalam mengelola digitalisasi secara 

strategis, manusiawi, dan adaptif. 

 

4.9 Implikasi untuk Organisasi Syariah 
       Transformasi digital pada lembaga syariah, seperti perbankan syariah, BMT, koperasi 

syariah, fintech halal, lembaga wakaf, dan institusi pendidikan Islam, memiliki kompleksitas 

unik karena proses digitalisasi harus berjalan beriringan dengan nilai-nilai syariah. Berdasarkan 

sintesis temuan, terdapat empat implikasi kunci bagi organisasi syariah yang ingin mengadopsi 

model perubahan sosio-teknikal ini. 

1. Digitalisasi sebagai Instrumen Amanah dan Akuntabilitas 
Transformasi digital harus diposisikan sebagai sarana memperkuat amanah dan akuntabilitas 

publik, bukan hanya meningkatkan efisiensi operasional. 

Lembaga syariah dapat: 

 mengadopsi sistem digital untuk memperkuat transparansi keuangan, 

 meminimalkan asimetri informasi kepada nasabah, 

 dan meningkatkan kecepatan layanan tanpa mengurangi prinsip kehati-hatian (prudential 

compliance). 

Dengan demikian, digitalisasi menjadi wasilah untuk menjaga kepercayaan publik dan 

memperkuat integritas lembaga syariah. 

 

2. Tata Kelola Syariah yang Lebih Kuat Melalui Platformization 
       Struktur platform membantu lembaga syariah melakukan koordinasi yang lebih cepat dan 

transparan, terutama dalam: 

 pengawasan Dewan Pengawas Syariah (DPS), 

 sinkronisasi laporan kepatuhan, 

 integrasi audit syariah berbasis data, 

 serta pengelolaan risiko yang lebih responsif. 

Platform organization memungkinkan tata kelola syariah berjalan lebih efisien karena data dan 

proses dapat diaudit secara real-time, memperkuat prinsip hifdz mal (perlindungan harta). 

3. Perlindungan Karyawan sebagai Implementasi Maqashid Syariah 
       Transformasi digital sering menimbulkan kecemasan, beban mental, dan ancaman identitas 

profesional. Dalam lembaga syariah, aspek ini sangat penting karena menyentuh nilai: 

 hifdz nafs (perlindungan jiwa/kesejahteraan), 

 hifdz ‗irdh (penjagaan martabat pegawai), 

 dan ‗adl (keadilan dalam beban dan peluang). 
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Karena itu, lembaga syariah perlu: 

 menerapkan komunikasi dua-sisi untuk mengurangi kecemasan, 

 menyediakan pelatihan digital yang merata, 

 menghindari digitalisasi yang menimbulkan ketidakadilan akses, 

 serta mengkaji dampak psikologis sebagai bagian dari uji kelayakan syariah (sharia 

impact review). 

Pendekatan ini memastikan digitalisasi tidak merugikan manusia yang menjadi amanah utama 

organisasi. 

4. Mendorong Maslahah Melalui Inovasi Digital yang Etis 
         Prinsip maslahah menuntut bahwa teknologi harus membawa manfaat nyata bagi umat dan 

masyarakat luas. Dengan kerangka sosio-teknikal ini, lembaga syariah dapat mengembangkan 

inovasi digital seperti: 

 layanan zakat–wakaf berbasis aplikasi, 

 microfinance syariah dengan scoring digital yang inklusif, 

 akad syariah digital yang transparan, 

 layanan customer service berbasis AI yang amanah dan non-manipulatif, 

 edukasi finansial syariah berbasis platform. 

Inovasi tersebut bukan hanya memperluas jangkauan layanan, tetapi juga memperkuat maqashid 

syariah dalam kehidupan ekonomi modern. 

Kesimpulan Utama Implikasi Syariah 
        Model sosio-teknikal memberikan landasan bagi lembaga syariah untuk menjalankan 

transformasi digital secara etis dan strategis. Dengan menempatkan: 

 strategi sebagai penentu arah, 

 komunikasi sebagai legitimasi, 

 resistensi & kesejahteraan sebagai indikator kesehatan organisasi, 

 resiliensi sebagai penyeimbang, 

 dan platformization sebagai outcome struktural, 

lembaga syariah dapat memastikan digitalisasi berjalan sesuai prinsip amanah, ‘adl, maslahah, 

dan maqashid syariah dalam jangka panjang. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 
         Penelitian ini mengembangkan sebuah model perubahan sosio-teknikal terintegrasi untuk 

menjelaskan proses transformasi digital yang efektif, manusiawi, dan berkelanjutan; khususnya 

bagi organisasi berbasis nilai seperti lembaga syariah. Melalui Systematic Literature Review 

(SLR) terhadap sepuluh artikel kunci (2015–2025), penelitian ini menemukan bahwa 

transformasi digital bukanlah proses teknis, melainkan hasil interaksi kompleks antara strategi, 

psikologi organisasi, komunikasi perubahan, resiliensi, dan struktur organisasi. 

Temuan inti penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Strategic drivers dan dynamic capabilities berfungsi sebagai motor awal transformasi 

digital, menentukan arah dan kesiapan organisasi untuk berubah. 

2. Legitimasi komunikasi, khususnya melalui two-sided messages, menjadi mediator yang 

menjembatani strategi dengan penerimaan individu. 
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3. Resistance & well-being bukan hambatan, tetapi indikator diagnostik yang 

mencerminkan sejauh mana sistem organisasi selaras dengan tuntutan perubahan. 

4. Dual-path resilience (absorptive–adaptive) berperan sebagai mekanisme penyeimbang 

antara stabilitas dan inovasi, serta menjadi penghubung antara dimensi psikologis dan 

struktural. 

5. Platform organization muncul sebagai outcome struktural dari transformasi digital, 

menggantikan model hierarki tradisional dengan struktur yang lebih modular, kolaboratif, 

dan berbasis data. 

Integrasi kelima elemen tersebut menghasilkan alur perubahan: 

Strategic Drivers → Communication Legitimacy → Resistance & Well-Being → Resilience 

→ Structural Configuration 
Model ini tidak hanya menjelaskan transformasi digital secara lebih komprehensif, tetapi juga 

memperluas teori dengan menambahkan nilai-nilai syariah sebagai landasan etis; termasuk 

amanah, maslahah, syura, ‗adl, hifdz nafs, dan hifdz mal. Hal ini menjadikan model ini relevan 

bagi lembaga syariah yang ingin memastikan bahwa digitalisasi mereka tetap sesuai dengan 

maqashid syariah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Berdasarkan SLR, sehingga sangat bergantung pada kualitas dan jumlah publikasi yang 

tersedia. 

2. Tidak melakukan pengujian empiris, sehingga hubungan kausal antar-variabel masih 

bersifat konseptual. 

3. Terbatas pada periode 2015–2025, sehingga tidak mencakup literatur klasik yang 

mungkin relevan. 

4. Belum mengevaluasi konteks sektoral tertentu, misalnya perbankan syariah versus BMT 

atau fintech syariah. 

Keterbatasan ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan untuk memperluas dan memperdalam 

model. 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
       Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian, beberapa saran untuk penelitian berikutnya 

adalah: 

1. Pengujian empiris model : Model dapat diuji menggunakan SEM-PLS, multi-group 

analysis, atau pendekatan multilevel untuk melihat hubungan kausal secara lebih presisi. 

2. Eksplorasi konteks sektoral : Penelitian selanjutnya dapat fokus pada sektor tertentu 

seperti: 

o perbankan syariah, 

o BMT/koperasi syariah, 

o fintech halal, 

o lembaga wakaf, 

o atau pendidikan Islam. 

3. Pendekatan mixed-method : Kombinasi survei kuantitatif dan wawancara kualitatif dapat 

memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai dinamika perubahan digital. 
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4. Integrasi indikator syariah : Future research dapat mengembangkan Islamic digital 

transformation index berdasarkan maqashid syariah untuk mengukur kualitas digitalisasi 

lembaga Islam. 

5. Analisis longitudinal : Mengamati organisasi sebelum, selama, dan setelah transformasi 

digital akan memberi gambaran lebih jelas mengenai perkembangan resiliensi dan 

perubahan struktur. 

 

5.4 Penutup 

       Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik 

transformasi digital dengan menawarkan model sosio-teknikal yang terintegrasi dan berbasis 

nilai. Model ini membuka ruang bagi organisasi, terutama lembaga syariah, untuk menjalankan 

perubahan digital secara strategis, etis, dan berkelanjutan. Dengan mengutamakan amanah, 

kesejahteraan manusia, dan kemaslahatan umum, transformasi digital dapat menjadi jalan 

menuju tata kelola yang lebih transparan, inovatif, dan berkeadilan. 
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Lampiran : 

 

A. Tabel PRISMA – Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA 2020) 
Disusun berdasarkan proses SLR yang sudah ditetapkan. 

Tabel 2. PRISMA Flow Summary 

Tahap 

PRISMA 
Keterangan Proses 

Jumlah 

Artikel 

Identification 
Hasil penelusuran awal dari Scopus, WoS, ScienceDirect 

berdasarkan kata kunci dan strategi Boolean 
143 

Screening Duplikasi dihapus; seleksi berdasarkan judul dan abstrak 52 

Eligibility 
Pembacaan penuh (full-text assessment) berdasarkan kriteria 

inklusi–eksklusi 
25 

Included 
Artikel yang dipilih sebagai basis utama pengembangan model 

konseptual 
10 

Catatan: 
Tabel PRISMA ini dapat ditambah dengan diagram visual PRISMA (boxes & arrows) jika 

diperlukan oleh editor JIEI. Jika ingin, Arkan bisa buatkan versi diagram PNG/Vector. 

B. Quality Assessment Table (QAT) – SLR Quality Appraisal 
Arkan susunkan QAT berdasarkan 10 artikel inti yang menjadi fondasi model. Skala penilaian 

mengikuti standar SLR: 

 2 = High Quality (jelas, lengkap, valid, dan konsisten metodologinya) 

 1 = Medium Quality (cukup jelas tetapi ada keterbatasan metodologis) 

 0 = Low Quality (lemah atau tidak memenuhi kriteria) 

Kriteria CASP/SQAT yang digunakan: 

1. Clarity of Objective – Kejelasan tujuan penelitian 

2. Methodological Rigor – Kekuatan metode (SLR/eksperimen/SEM/case study) 

3. Data Adequacy – Kualitas & kecukupan data 

4. Analytical Depth – Kedalaman analisis 

5. Relevance to Research Question – Keterkaitan dengan model sosio-teknikal 

 

Tabel 3. Quality Assessment Table (QAT) – 10 Artikel Inti 

No Penulis (Tahun) Obj Method Data Analysis Relevance Total 

1 Matt, Hess & Benlian (2015) 2 2 2 2 2 10 

2 Vial (2019) 2 2 2 2 2 10 

3 Warner & Wäger (2019) 2 2 1 2 2 9 

4 Khaw, Teoh & Lim (2022) 2 2 1 2 2 9 

5 Feliciano-Cestero et al. (2023) 2 2 1 2 2 9 



Vol. 7 No. 1 (2024): (JIEI) Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam     

 

Vol. 7 No. 6 (2025): (JIEI) Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam     26 
 

 

 

Interpretasi QAT (Untuk Reviewer JIEI) 

 Skor total maksimum = 10 
 Dari 10 artikel inti, 7 artikel memiliki skor 10/10, menunjukkan kualitas metodologi dan 

relevansi sangat tinggi. 

 Tiga artikel lainnya berada di skor 8–9, masih sangat kuat dan layak sebagai basis SLR. 

 Ini memperkuat validitas model konseptual karena didasarkan pada literatur berkualitas 

tinggi. 

“Seluruh artikel yang disertakan memiliki konsistensi metodologis kuat, ketepatan tujuan, 

serta relevansi tinggi terhadap domain sosio-teknikal. Kualitas rata-rata 9,6/10 

menunjukkan kesolidan literatur sebagai fondasi model konseptual.” 
 

6 Miles, Brunson & Turrentine (2023) 2 1 1 2 2 8 

7 Scheuer & Thaler (2024) 2 2 2 2 2 10 

8 Valtonen et al. (2024) 2 2 2 2 2 10 

9 Grego, Mandolfo & Chierici (2024) 2 2 2 2 2 10 

10 Shahzad, Imran & Butt (2025) 2 2 2 2 2 10 


